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Abstrak:

Perkembangan IPTEK yang tidak diimbangi dengan fasilitas,
sarana dan prasarana serta keterampilan guru dalam mengajar di
sekolah menyebabkanmenurunnya prestasi belajar matematika
siswa kelas II dari tahun ke tahun.Meskipun hal ini sudah pernah
dilakukan pembenahan terhadap masalah ini, tetapi belum bisa
diatasi. Sehingga dilakukan solusi lain dengan menggunakan
model ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar.
Masalahnya, apakah ada perbedaan prestasi belajar yang
menggunakan model ADDIE berbantuan media miniatur bangun
datar dengan prestasi belajar yang menggunakan model
konvensional?Desain penelitian adalah pretest-posttest control
group design. Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi dan
lembar observasi aktivitas belajar siswa.Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis awal yang menggunakan uji
normalitas dan uji kesamaan dua rata-rata dan analisis akhir
menggunakan uji normalitas dan uji-t. Hasilnya adalah bahwa
analisis awal kedua sampel normal dan rata-ratanya sama.
Sedangkan analisis akhirnya kedua sampel normal dan uji-t
menyatakan thiung = 4,036> tubel = 2,025 sehingga ada perbedaan
rata-rata prestasi belajar matematika yang mendapat pengajaran
dengan menggunakan model ADDIE berbantuan media miniatur
bangun datar dengan yang menggunakan model konvensional.

Kata kunci: model ADDIE

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan




berbagai aspek yang saling berkaitan. Seorang guru yang terampil harus mampu
menciptakan suatu proses pembelajaran yang mampu membawa siswa ke dalam
pembelajaran yang inovatif dan bermakna. Namun, kenyataannya yang ada di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum mengoptimalkan
keterampilan mengajarnya ketika dalam pembelajaran. Guru cenderung masih
menggunakan metode lama sebagai bekal mengajarnya. Selain itu, juga disebabkan
berkembangnya IPTEK yang tidak diimbangi dengan fasilitas, sarana dan prasarana
yang ada di sekolah sebagai penunjang prestasi belajar siswa.Alhasil, dampaknya
pada menurunnya prestasi belajar siswa.

Menurut kepala madrasah (H.Sabar Munanto) menyatakan bahwa prestasi
belajar siswa yang kurang maksimal adalah pada pembelajaran matematika. Padahal
pelajaran matematika termasuk dalam kategori ujian nasional. Dan menurut
Kementerian Pendidikan dan Kementerian agama Republik Indonesia, dengan ilmu
matematika calon generasi penerus bangsa mampu mencipta dan menguasai teknologi
di masa yang akan datang. Sehingga pemahaman terhadap materi matematika harus
dikonsepkan pada siswa sejak dini, mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama.Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini menyajikan
model ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar untuk mengatasi masalah
menurunnya prestasi belajar matematika. Dengan model ADDIE diharapkan seorang
guru mampu menganalisis semua karakteristik siswa kemudian merancang
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mampu mengembangkan
media serta bahan ajar yang sesuai kemudian menerapkannya ke dalam pembelajaran
yang ada serta memberikan evaluasi yang sesuai untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran(Prawiradilaga, 2009: 21). Media miniatur

bangun datar merupakan sebuah media yang berbentuk miniatur dan di dalamnya ada




sebuah beragam bentuk bangun datar dalam susunan puzzle, dimana dalam menyusun
puzzle-nya tersebut siswa harus menyusun pantun yang ada di kartun (kartu pantun)
tentang sifat bangun datar dan nama bangun datarnya yang sesuai. Media miniatur
bangun datar merupakan sebuah media yang berbentuk miniatur bergambar hasil dari
rangkaian puzzle bangun datar dan di dalamnya ada rangkaian pantun yang isinya
tentang materi yang diajarkan, dimana kartun (kartu pantun) terdiri dari kartun
sampiran berisi sifat-sifat bangun datar dan kartun isi berisi nama bangun datar yang
sesuai sifat bangun datar dalam kartun sampiran.Sehingga siswa mampu mengingat
materi tanpa adanya tekanan dan mereka belajar dengan menyenangkan serta
bermakna.Permainan ini dapat meningkatkan kecerdasan anak.Hal ini sesuai dengan
pendapat Pribadi (2009: 34) bahwa “kecerdasan visual-spasial sangat terkait dengan
kemampuan seseorang yang memahami sesuatu melalui indra penglihatan dan
memvisualisasikan objek”. Dengan demikian, diharapkan prestasi belajar mereka juga
akan meningkat.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga pernah dilakukan oleh
Nurtyaningsari, Avis (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran ADDIE untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas IV A SD N Pendem 02 Kecamatan Junrejo Kota Batu” Dalam skripsi tersebut
disimpulkan bahwa penggunaan model ADDIE dalam pembelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat terlihat pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi
tindakan sebesar 58 dan pada akhir siklus II meningkat sebesar 80,86.Sehingga hasil
penelitian terdahulu dapat dijadikan landasan teori untuk penelitian ini.

Oleh karena itu, berdasarkan teori-teori yang relevan dan hasil penelitian
sebelumnya, penelitian ini juga diharapkan dapat memperbaiki prestasi belajar

matematika di M1 Negeri 3 Banyumas.

METODE PENELITIAN




Penelitian ini berbentuk eksperimen.Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri
3 Banyumas letaknya di desa Karangsari Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas II (lima) MI Negeri 3
Banyumas tahun pelajaran 2023/2024 yang diambil hanya 2 kelas saja yaitu (dua)
kelas yaitu kelas V.A yang terdiri dari 30 siswa dan kelas V.B yang terdiri dari 30
siswa.Karena populasi yang dilakukan dalam penelitian ini jumlah subjeknya kurang
dari 100 siswa, ma(a sampel dalam penelitian ini adalah sama dengan populasi yang
ditelitilnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi yang
berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 30 soal dan lembar observasi serta
dokumentasi. Lembar observasi dan dokumentasi untuk mengetahui proses
pembelajaran menggunakan model ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar
serta untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design
dengan jenis Preresr-pr;snar control group design. Menurut Sugiyono (2010: 112-

113), pola Pretest-posttest control group design adalah sebagai berikut:

E O X O

K O3 X 0O

Gambar | Pretest-posttest control group design

Keterangan:

O1 = Pretest pada kelas eksperimen
02> = Posttest pada kelas eksperimen
O3 = Pretest pada kelas kontrol

Os = Posttest pada kelas kontrol

E  =Kelas eksperimen

K = Kelas kontrol




Di dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang memiliki kemampuan yang
sama, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pretest yang baik bila nilai
kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Selanjutnya dari kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE
berbantuan media miniatur bangun datar serta kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan, tetapi hanya menggunakan pembelajaran yang konvensional. Hasil postrest
yang baik bila nilai kelompok eksperimen berbeda sangat signifikan. Pengaruh
perlak adalah (02—01) — (04—03).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis awal yang
menggunakan uji normalitas dan uji kesamaan dua rata-rata.Dimana uji normalitas
dan uji kesamaan dua rata-rataini digunakan untuk mengetahui kondisi kedua sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki rata-rata awal
yang sama atau tidak. Pada pembelajaran, kelompok eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE berbantuan media miniatur
bangun datar. Sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan
model konvensional (ekspositori).Analisis akhir menggunakan uji normalitas dan uji
dua pihak (uji-t).Dimana uji normalitas dan uji dua pihak (uji-t) di akhir ini untuk
mengetahui apakah kedua sampel masih berdistribusi normal dan memiliki perbedaan

prestasi belajarnya atau tetap sama seperti analisis awal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Prestasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas

Prestasi belajar matematika

Eksperimen Kontrol
Pre-test 69.55 69.30
Post-test 82.60 70,50

Tes




Berdasarkan tabel di atas, data tes yang digunakan adalah dalam bentuk pre-
test dan post-test. Hasil pre test kedua sampel menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen adalah 69,55 dan rata-rata nilai pre-test kelas kontrol adalah 693.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel berawal pada kondisi yang sama.
Sedangkan hasil post-test antara kedua sampel yang mendapatkan pembelajaran
matematika khususnya materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 82,6 dan rata-rata nilai kelas kontrol
adalah 70.5.

Hasil penelitian pada kelas V SD Negeri Karangtowo talan pelajaran
2012/2013 khususnya materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar menunjukkan
bahwa hasil post-test untuk siswa kelas eksperimen ada 17 siswa yang mampu
mencapai ketuntasan belajar individu dan tiga siswa belum mencapai ketuntasan
belajar individu. Sedangkan prestasi belajar siswa kelas kontrol, ada sembilan siswa
yang mampu mencapai ketuntasalandividu dari jumlah seluruh siswa adalah 20 siswa
dan 11 siswa belum mampu mencapai ketuntasan belajar individu. Sehingga
berdasarkan hasil ketuntasan belajar individu, maka dapat diperoleh hasil ketuntasan
belajar klasikal oleh masing-masing kelas bahwa kelas eksperimen mampu mencapai
ketuntasan belajar klasikal sebesar 85% dan ﬁlas kontrol hanya mampu mencapai
ketuntasan belajar klasikal sebesar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen mampu mencapai ketuntasan belajar, baik ketuntasan belajar individu
maupun ketuntasan belajar klasikal.Sedangkan hasil kelas kontrol masih dibawah
85% dari ketuntasan belajabklasikal yang telah ditetapkan.Sehingga kelas kontrol
belum mampu dikatakan dapat mencapai ketuntasan belajar individu maupun
ketuntaan belajar klasikal.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hasil belajar matematika
kelompok eksperimen diperoleh peningkatan prestasi belajar yang awalnya rata-rata
prestasi belajar matematika kelas eksperimen adalah 69,55 maka setelah dilakukan
perbaikan pada kegiatan penelitian ini menggunakan model desain ADDIE

berbantuan media miniatur bangun datar diperoleh rata-rata prestasi belajar klasikal




kelas eksperimen adalah 82,6. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan prestasi
belajar yang menggunakan model pembelajaran ADDIE berbantuan media miniatur
bangunéatar pada materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.

Hasil perhitungan data awal yang diperoleh dari nilai pre-test, maka uji
normalitas kelas eksperimen (V.A) untuk n = 20 dan taraf nyata o = 5% dengan uji
lilliefors diperoleh hasil Liber = 0,19 dan Lo = 0,122, sehingga diperoleh kriteria Lo<
Liuber atau 0,122 < 0,19. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.Jadi,
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan data awal pre-
test uji normalitas kelas kontrol (V.B) untuk n = 20 dan taraf nyata o. = 5% dengan uji
lilliefors diperoleh hasil Liber = 0,19 dan Lo = 0,117, sehingga diperoleh kriteria Lo<
Libel atau 0,117 < 0,19. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.Jadi,
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi awal antara kelompok
eksperimen dan_kelompok kontrol diperoleh thiung = 0,368 dengan dk = 39 dan taraf
nyata (1- Y20 = 0,975) maka diperoleh twog7s; 3= 2,023. Karena thiung< tubel, maka Ho
diterima artinya rata-rata nilai pre-test siswa antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah sama.

Hasil perhitungan data akhir yang diperoleh dari nilai post-test, maka uji
normalitas kelas eksperimen (V.A) untuk n = 20 dan taraf nyata o = 5% dengan uji
lilliefors diperoleh hasil Liaber = 0,19 dan Lo = 0,109, sehingga diperoleh kriteria Lo<
Liber atau 0,109 < 0,19. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.Jadi,
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan data akhir
post-test uji normalitas kelas kontrol (V.B) untuk n = 20 dan taraf nyata o = 5%
dengan uji lilliefors diperoleh hasil Luber = 0,19 dan Lo = 0,163, sehingga diperoleh
kriteria Lo< Lube atau 0,163 < 0,19. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima Jadi, data beraal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari penelitian diketahui bahwa rata-rata kelompok eksperimen x = 82,6 dan

rata-rata kelompok kontrol x = 70,5 dengan ni = n2 = 20 diperoleh thiung = 4,036.




Dengan o = 5% dengan dk = 20 + 20 — 2 = 38 diperoleh t .95 3s) = 2,025. Karena
thing> tuubel maka Ho ditolak dan H: diterima berarti ada perbedaan rata-rata prestasi
belajar matematika siswa yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model
desain ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar dengan rata-rata prestasi
belajar matematika siswa yang mendapatkan pengajaran dengan menggunakan model
konvengional.

Berdasarkan dari hasil analisis statistik, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis
Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang mengatakan penggunaan model desain ADDIE berbantuan media miniatur
bangun datar atau berbantuan media yang lain lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional dapat diterima, artinya prestasi belajar matematika siswa
pada pokok bahasan mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dari siswa kelompok
eksperimen lebih baik daripada prestasi belajar siswa kelompok kontrol. Dalam
pembelajaran Engan menggunakan model desain ADDIE berbantuan media miniatur
bangun datar lebih baik karena mampu mengaktifkan siswa dalam proses belajar
mengajar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapatnya masing-masing. Hal ini bisa ditunjukkan dengan hasil penilaian aspek
afektif dan aspek psikomotor siswa kelas eksperimen menyatakan bahwa 85% siswa
memiliki aspek afektif dan psikomotor sesuai tujuan pembelajaran.

Prestasi belajar kelompok eksperimen yang menggunakan model desain
ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar pada pokok bahasan
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar lebih baik karena biasanya siswa lebih
mudah menerima konsep materi dengan permainan dan ingatan yang terbentuk karena
bahasa kebiasaan dan siswa mampu berinteraksi secara aktif dengan media atau
sumber belajar yang tersedia.Sedangkan kelas kontrol yang hanya diberi perlakuan
dengan model konvensional dinyatakan bahwa siswa kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran, siswa hanya sebagai penerima gagasan dari guru tanpa bisa digali
kreatifitasnya, sehingga kemampuan siswa kurang dapat terlatih dengan baik. Dalam

penelitian ini juga dilengkapi lembar observasi dan dokumentasi sehingga lebih




mudah untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan model
ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar. Berdasarkan data dari lembar
observasi diperoleh bahwa siswa lebih meraa senang dan lebih paham dengan materi
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa
berusaha mengembangkan pemikirannya dengan jalan menyampaikan hasil karyanya
sesuai dengan kerja kelompoknya.

Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan I,
II, III, IV, V, dan VI dapat dilihat bahwa aktivitas yang paling menonjol adalah
aktivitas siswa dalam mengerjakan diskusi kelompok ketika kegiatan permainan dan
berinteraksi dengan media pembelajaran. Sehingga model ADDIE berbantuan media
miniatur bangun datar ini mampu menggali kreativitas siswa dalam belajar dan
membantu siswa menemukan pemecahan baru dalam menyelesaikan suatu masalah.
Selain itu, model ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar ini juga mengajak
siswa untuk berkerja secara bersama-sama dan meningkatkan rasa solidaritas sesame.
Sehingga dapat dikatakan bahwa model ADDIE berbantuan media miniatur bangun
datar lebih baik jika dibandingkan dengan model konvensional yang hanya
menggunaka ceramah dan mengerjakan LKS sehingga keaktifan dan kemampuan
siswa kurang bisa dikembangkan secara maksimal.Model konvensional yang hanya
mengandalkan ceramah dan LKS saja dirasa kurang mampu menarik motivasi siswa
dalam belajar karena tida adanya rangsangan yang menantang siswa untuk
memecahkan masalah secara kreatif sehingga model konvensional dirasa kurang baik
dan kurang bisa mengembangkan kemampuan siswa.

Pembelajaran yang menggunakan model ADDIE berbantuan media miniatur
bangun datar akan lebih terstruktur dalam kegiatan pembelajarannya dalam
mempersiapkan siswa ketika menerima konsep materi yang sifatnya abstrak. Media
miniatur bangun datar yang hadir lebih konkret dan memberikan suatu pengaplikasian
nyata dalam memanipulasi benda yang berbentuk bangun datar diharapkan siswa
dengan mudah mengkonsepkan materi terhadap kehidupan sehari-hari sehingga siswa

akan dengan mudah mengerti dan memahami materi yang diajarkan. Sedangkan




pembelajaran yang menggunakan model konvensional hanya memberikan materi
secara umum dan siswa diminta untuk mengerjakan LKS sesuai materi.Di dalam
model konvensional kurang adanya interaksi antara siswa dengan guru atau dengan
sumber belajar.Sehingga hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa kurang
mengalami peningkatan. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan
model ADDIE berbantuan media miniatur bangun datar dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa dengan adanya perbedaan prestasi belajar matematika siswa kelas II MI

Negeri 3 Banyumas yang menggunakan model ADDIE berbantuan media miniatur

bangun datar dengan pembelajaran konvensional dimana model ADDIE berbantuan

media miniatur bangun datar dinyatakan lebih baik untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika, maka penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika pada khususnya. Hal ini terbukti pada penelitian yang
sebelumnya juga telah dilakukan hal sama seperti pada penelitian ini.Model ADDIE
berbantuan media miniatur bangun datar dinyatakan dapat meningkatkan kecerdasan
dan motivasi belajar siswa yang didalamnya dikemas sebuah permainan yang menarik
dan bermakna.Oleh karena itu, penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika.

Adanya penelitian ini, maka disarankan kepada pihak-pihak tertentu untuk
memperhatikan saran berikut supaya hasilnya lebih maksimal, yaitu:

a. Bagi guru, diharapkan dapat mencoba menggunakan model desain ADDIE untuk
diterapkan pada pokok bahasan yang lain. Sehingga guru terbiasa mengasah
keterampilan mengajarnya dan dapat menginovasikan pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan.

b. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan keterampilan dan pelatihan

kepada para guru tentang model pembelajaran yang serupa dengan model ADDIE




dan penggunaan media pembelajaran sebagai penyalur informasi materi ajar

kepada siswa.
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